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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penciptaan Karva

Seni lukis abstrak merupakan salah satn bentuk semi rupa yang tidak selaly
menghadirkan objek secara representatif, melainkan menekonkan ekspresi melalui
warna, garis, tekstur, bentuk, komposisi, dan pengalaman batin seniman. Karakter
visual yang tidak ]ungsung mnyﬂuﬂmw»emhum seni abstrak sering kali
membutuhkan pmﬂmﬁammm reflektif dari penonton. Kondisi tersebu
mzn_]udl mwﬂ : sfasi 1 :h.ndap sﬂﬂm musih mcugl:l.u:lnp

M-ﬂ Wmdm, n}w 6’4.3% m:n;,mwﬂ“mmer sulit dipahami
muknany, sedangkan 42.9% mernsa seni kontemporer Wm meskipun
tetap memiliki makna dan nilai estetika. Data ini mmnpﬂﬂhmm persoalan
utwmi seni abstruk bukan hanys terletk pada keberadaan karyinyi, melainkan pada

Jurnk Muﬂhﬂa proses kreatif seniman dan cara publik mem karya

hﬂbuL}Bﬁﬁ hﬁ, minat masyvarakal terhisdap seni mpn.kanﬁenﬂpumr'mﬂunjukkﬂn
perkembuangan positif, terlibat dori penvelengparaan Art Jakary 3023 M mencatat
Jﬁﬁ?&pengun;unb selama tiga hari dan meningkat tebih dar 2,000 pengunjung
d-bmﬁummt’mm Post, zm}.m ini menunjukkan bahwa

rakat memiliki ke 1k | i rupa, ?El’ﬁlﬂkﬂ.ﬂ tersebut perlu
dndukung.ﬂ#m yang w-ﬂnjthukun proses, konteks, dan pengalaman di
balik karya. Oleh karena itu, dokumenter tentang proses kreatif senaman abstrak
menjadi penting karena dmmﬂmﬁnﬂﬁfmﬂ'm karya, semiman, dan publik
melalui  penyojion  audio-viseal  yang  lebih  naratif, emosional, den  mudah

ditkuti. Dokumenter Notasi  Fiswal mengkaji proses kreatif Eko Rahmy  dalam
menerjemahkon observasi lingkungan ke dalam medium abstrak. Merjuk pada tesis
Freedberg dan Gallese (2007), karva seni merupakan representasi nilai sosial yang
memicy resonansi emosional. Film ini berupaya membéedah proses perénungan tersebut

guna menantang anggapan publik yang sering kali menganggap seni abstrak sebagai



entitas yang sulit dipahomi. Momentum persiapan pameran tunggal di Takart menjadi
konteks untuk merekam transisi ide dari ruang privat seniman ke ruang publik. Fokus
narasi diarghkan pada fise metodologis penciptaan karya, bukan sekadar biograli
tokoh. Metalui pendekatan ini, Netesi Pisue! diharapkan mampu menjembatani jarak
antara masyarakat dan sen abstrak melalui narasi proses vang lebih manusiawi.

Dalam dokumenter ind, penyuntingan audio-visual difokuskan untuk menjaga
logika alur agar letap nyaman diikut. Prinsip kontinuitas diterapkan  supaya
perpindahan antaradegan tidak mmhmﬁqm.fenunlm, melainkan terasa mengalie
secara wajar {Bordwell & 'I'humpmn.mm, fiecknis editing tidak cuma soal
memotong gambar, wpt lebi hp‘.uh bagaimana mnmhngun atmosfer dan emosi di
tiap tronsist, Langkah i keusial untuk memasikan uurusf film tetap uruh tanpa ada
ganggunn Visual yang terasa janggal

Audio dalam Notasi Pisual bukan sekadaf pelengkap, o
untuk membangun kedalamon muikng. Sejulan dengﬁ pamm ﬂmam {200,
smﬁmm dan gambar hiwrus nampu menciptakan pmphmum.'[ bagi
penmﬂm. ﬁﬂﬂﬁ teknis, penggunann ambienl sound dan ]mgktmmﬂkﬁnr Eko

‘Rahmy bertujuan memperiegas kaitan antars keseharian sang senimun dengun karya
wum.ﬁmﬂ-auﬂn olami dan ustrasi musik ml_m unluﬁ Mnciptnk;u:l.

elemen kunci

pr_'rﬁl.

Dalam hal ini, teknik mﬁgnn audio-visual Mmgsrml memperkiuat
tema-tema yang diangkat dalam film dokumenter, seperti kesulitan yang dihadapi sang
seniman dalam menjaga integritas artistiknya qﬁm tekanan pasar seni yang

semukin komersial. Barry (2016) mer s babwa film dokumenter sering kali

digunokan untuk menpggali dimensi s-uessul vang lebih dalam, termasuk konflik yang
dibadapi oleh seniman dalam memilih antara kesuksesan komersiol dan kesetipan
terhadap visi arustiknya. Konflik ini tercermin dalam cara film ini menyusun visual dan
suarit untuk menunjukkan dilema emosional yang dibiadapt Eko Rahmy.

Dokumenter ini juga menunjukkan bahwa seni memiliki kemampuoan untuk
menyuarakan aspirasi sosial dan budaya, dan untuk itu, penyuntingan menjadi alat yang

kuat dalam membentuk narasi vang tidok hanys menggambarkan perjalanan kreatif
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seniman, tetapi jugs menggali lebih dalam mengenni konteks sosial dan budaya di balik
karya seni tersebut. Oleh karema i, penelition ini beriujunn untuk menganalisis
bagaimana teknik penyvuntingan asdio-visual dalam Notasi Visual membentuk
kontinuitas dan atmosfer, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi pengalaman

emosional dan pemahaman penonton terhadap karya seni.

Tujunn Karva Film Dekumenter

Film dokumenter Notasi Visual dirancang dengan tujuan utama untuk
menampilkan sekalipus mcngungknp m kreatnf seorang semimon  dalam
mempersiapkan huwujudmm lukisan iwngeal Korya im berfokus pada
proses panjong yang dijalani seniman, mulai dari nimeultiya gagasan awal, proses

penciptadn karva, sampai tahap penyajian karys kepadia publik. Selain.itu, film ini juga

L‘pnih memperlihatkan Berbagai tantangan yang bares dihadapi seniman, termasuk
WH tetap menjag visi, nilai, dan Jntﬁgrltnsrhmﬂ'ﬁuph tekanan pasar
serd serin tuntuian realitas kehidispoan,

m ine, tojuan pendukung dari flm ind adalih mmmhmnps

_;pmﬂ Kreatif seniman secara lebih mendalam, sekaligus menyoroti berbagii hambatan

yang muncul selama persiapan pameran, termasuk proses pemilihan dun kurasi karya.
Film ini juga bertujuan memperlihatkan babwa karys send tidak hanya memiliki nilai
csﬁﬁh;:temili juga membawa dampak sosial, budaya, ﬂmlmm akhirnya,
dokumenier ini dibarupkan dapai menjad sumber mqimhlmmuw;hagi SN
tisida ﬂﬂ;ﬂ: lugi ﬂﬂl m ms:mperuﬁuhﬁ ﬁhgntas artistik mercka

Manfaat Penciptaan Karya

131 Manfaat Karya Sﬂlﬂﬁiﬂﬂmﬁ

Penelitan ini memberikan koatribusi yang signifikan terhadap pemahaman
teknik penyuntingan audio-visual dalam film dokumenter, khususnya dalam konteks
sefi. Teknik penyuntingan memainkan peran penting dalam membangun kontinuitas
visual don menciptakan aimoster emosional yang mendalam. yang sangat memengarahi
citra penoiton merespons karya sem vang ditnmpilkan. Bordwell dan Thompson { 2008 )
menjelaskan bahwa penyuntingan berfungsi uniuk menjaga keterhubungan antar



adegan, yang memungkinkan penonton mengikuti alur cerita dengan mudah. Dalam
konteks Motasi Visual, teknik penyuntingan berpernn dalam menyusun narnsi yang
koheren dan memperkual hubungnn antsra visual, suora, dan eerita vang ingin
disampaikan.

Penelitian ini memperkenalkan pendekatan observasional dalam dokumenter,
yang dijelaskan oleh Nichols (2010) sebagal cara vang efektif untuk menggali
kehidupan subjek secara lebih mendalam, tanpa mengintervensi atau mengubah cerita

pawasan tentang bagaimana seoring seni
inspirasi uniuk menciptakin karya seni. Pe

Selain itu, dokumenter ini dapat memberikan inspirasi kepada generasi muda untuk
lebih mendalami dunia send, sekaligus menunjukkan babwa seni memiliki peran besar
dalam kehidupan sosial dan budaya. Oleh karena itu, film ini berfungsi tidak hanya
untuk mengenalkan karya sens, tetaps juga uniuk membuka percakapan mengenai peran
seni dalam masyarakat dan bagaimana seni dapat menjadi alat untuk menyuarakan
nilai-nilai yang mendulam dan universal,
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